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ABSTRACT 

Hypertension is often accompanied by dyslipidemia, characterized by increased total cholesterol and 

triglycerides. Bioactive compounds in cutleaf groundcherry fruit, such as quercetin and flavonoids, are known 

to have hypolipidemic effects. This study aimed to assess the effect of cutleaf groundcherry juice on the lipid 

profile of hypertensive patients. A quasi-experimental pre-posttest design with controls was conducted on 

hypertensive patients at the Gambirsari Community Health Center. The control group received amlodipine 

and nutrition education, while the intervention group received an additional 250 mL of cutleaf groundcherry 

juice per day for 30 days. Total cholesterol (CHOD-PAP) and triglyceride (GPO-PAP) levels were measured 

before and after the intervention. Statistical analysis used the t-test, Wilcoxon test, and Mann-Whitney test. 

The results showed a significant decrease in total cholesterol in both groups, but triglycerides decreased 

significantly only in the intervention group. The average decrease was greater in the cutleaf groundcherry 

fruit juice group than in the control group, although it did not reach normal levels. This study showed that 

although total cholesterol and triglyceride levels decreased after the intervention, there was no significant 

difference between the group consuming cutleaf groundcherry fruit juice and the control group. ∆p value for 

total cholesterol levels (p=0.482) and for ∆p triglyceride levels (p=0.383). 

 

Keywords: cholesterol; cutleaf groundcherry juice; hypertension; quercetin; triglycerides 

 

ABSTRAK 

Hipertensi sering disertai dislipidemia yang ditandai peningkatan kolesterol total dan trigliserida. Senyawa 

bioaktif dalam buah ciplukan, seperti quercetin dan flavonoid, diketahui memiliki efek hipolipidemik. 

Penelitian ini bertujuan menilai pengaruh jus ciplukan terhadap profil lipid pasien hipertensi. Desain kuasi-

eksperimental pretest-posttest dengan kontrol dilakukan pada pasien hipertensi di Puskesmas Gambirsari. 

Kelompok kontrol mendapat amlodipin dan edukasi gizi, sedangkan kelompok intervensi mendapat tambahan 

250 mL jus ciplukan per hari selama 30 hari. Pemeriksaan kolesterol total (CHOD-PAP) dan trigliserida (GPO-

PAP) dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Analisis statistik menggunakan t-test, Wilcoxon, dan Mann-

Whitney. Hasil menunjukkan penurunan signifikan kolesterol total pada kedua kelompok, namun trigliserida 

hanya menurun signifikan pada kelompok intervensi. Rata-rata penurunan lebih besar pada kelompok jus 

ciplukan dibandingkan kontrol, meskipun belum mencapai kadar normal. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun terjadi penurunan kolesterol total dan trigliserida setelah intervensi, tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok yang mengonsumsi jus ciplukan dan kelompok kontrol. Nilai ∆p untuk kadar 

kolesterol total (p=0,482) dan untuk ∆p kadar trigliserida (p=0,383). 

 

Kata kunci: hipertensi; jus buah ciplukan; kolesterol; trigliserida; quercetin 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit kardiovaskular (CVD) tetap menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas secara 

global. Dua faktor risiko utama yang sering berkontribusi secara sinergis terhadap perkembangan CVD adalah 
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hipertensi dan dislipidemia. Hipertensi merupakan kondisi kronis yang ditandai dengan peningkatan tekanan 

darah yang abnormal dan telah terbukti meningkatkan risiko kejadian jantung iskemik dan stroke (Fuchs & 

Whelton 2020). Kelebihan berat badan/obesitas merupakan faktor risiko terjadinya hipertensi serta tingkat 

kecukupan energi, protein, karbohidrat, kalsium, zat besi, kalium, dan konsumsi gula menunjukkan korelasi 

negatif dengan tekanan darah, yang mengindikasikan bahwa asupan gizi yang adekuat berpotensi membantu 

mengendalikan tekanan darah (Meilianingrum & Khomsan 2024). Di sisi lain, dislipidemia yang meliputi 

peningkatan kadar kolesterol total dan trigliserida juga diketahui mempercepat proses aterosklerosis dan 

memperburuk komplikasi vaskular. Ketika hipertensi dan dislipidemia terjadi bersamaan, efek patologisnya 

menjadi lebih besar dan mempercepat kerusakan endotel serta pembentukan plak ateroma (Gusev & 

Sarapultsev 2023). 

Prevalensi hipertensi di dunia terus menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Penyakit ini tergolong 

sebagai penyakit tidak menular yang ditandai dengan tekanan darah sistolik di atas 140 mmHg dan diastolik 

lebih dari 90 mmHg. Menurut Riskesdas tahun 2018 ngka kejadian hipertensi di Indonesia mencapai 34,1% 

(Kemenkes RI 2018), sementara di Kota Surakarta tercatat lebih tinggi, yaitu sebesar 37,8%. Pada tahun 2023, 

Surakarta mencatat sebanyak 67.355 kasus hipertensi, dengan jumlah terbanyak berasal dari Kecamatan 

Banjarsari (21.567 kasus). Di antara seluruh fasilitas kesehatan, Puskesmas Gambirsari mencatat jumlah 

penderita terbanyak, yakni sebanyak 6.751 kasus (Dinkes Kota Surakarta 2024). Hipertensi sering dijuluki 

sebagai "silent killer" karena umumnya tidak menimbulkan gejala yang khas, meskipun pada beberapa kasus 

dapat muncul keluhan seperti sakit kepala, nyeri dada, gangguan penglihatan, pusing, sesak napas, dan rasa 

cemas (WHO 2023). 

Pengendalian tekanan darah dan profil lipid umumnya dilakukan melalui terapi farmakologis jangka 

panjang. Namun, efek samping obat, dan kepatuhan pasien menjadi tantangan utama, terutama di negara 

berkembang. Oleh karena itu, pendekatan non-farmakologis berbasis pangan fungsional semakin diminati 

sebagai solusi pelengkap. Pangan fungsional mengacu pada makanan yang mengandung senyawa bioaktif 

yang dapat memberikan manfaat kesehatan (Soumya et al. 2021). Salah satu senyawa bioaktif yang mendapat 

perhatian luas dalam konteks kesehatan metabolik adalah quercetin, flavonoid alami yang banyak ditemukan 

dalam buah-buahan, sayuran, dan tanaman herbal. Quercetin dikenal memiliki efek antioksidan, antiinflamasi, 

dan kardioprotektif. Studi pra-klinis menunjukkan bahwa quercetin dapat menurunkan tekanan darah, 

meningkatkan fungsi endotel, serta mengurangi kadar kolesterol dan trigliserida (Zhang et al. 2023). 

Kandungan quercetin pada jus buah ciplukan 250 ml mengandung 140,26 mg (Permatasari et al. 2025), hasil 

penelitian oleh (El-Beltagi et al. 2019) menunjukkan kandungan quercetin dalam 100 g buah ciplukan 

sebanyak 95,9 mg. Kandungan quercetin dalam buah ciplukan lebih tinggi jika dibandingkan apel 16,1 mg/100 

g (Hobbi et al. 2023) dan bawang merah bagian umbinya 41,8 mg/ 100 g (Kwak et al. 2017). 

Ciplukan (Physalis angulata L)  dikenal sebagai buah yang kaya gizi, mengandung beragam vitamin 

dan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan, sehingga dikenal sebagai "superfood" (Añibarro-Ortega 

et al. 2025). 100 g buah ciplukan mengandung 585 mg kalium, 13 mg kalsium, 24 mg magnesium, 1,2% b/b 

flavonoid dan aktivitas antioksidan sebesar 19,06 mg/ml (Permatasari et al. 2024). Ciplukan dikonsumsi tidak 

hanya dalam keadaan segar tetapi juga dalam bentuk kering dan diolah menjadi berbagai produk seperti 

youghurt (Agil et al. 2019) , minuman fungsional (Luthfiyanti et al. 2023), infusa (Febrina et al. 2023) serta 

daunnya dapat diolah menjadi kombucha (Rindiani & Suryani 2023). 

Ciplukan telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional untuk menangani berbagai penyakit dan 

memiliki sifat antibakteri, antikanker, antiparasit, antiinflamasi, antifibrotik dan antidiabetik (Novitasari et al. 

2024). Berbagai potensi aktivitas farmakologis ciplukan, seperti antihipertensi, hepatoprotektif, dan 

imunomodulator (Fadhli et al. 2023), namun pemanfaatannya dalam bentuk jus buah segar sebagai intervensi 

klinis terhadap profil lipid masih belum banyak diteliti.  Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi potensi 

jus buah ciplukan sebagai terapi gizi dalam menurunkan kolesterol total dan kadar trigliserida pada pasien 

hipertensi. Studi ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan pangan fungsional lokal. 

 

METODE 

Desain, tempat, dan waktu 

Penelitian ini merupakan kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest dengan kelompok kontrol. 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Gambirsari, Kota Surakarta. Kegiatan intervensi dan 

pengumpulan data berlangsung selama 30 hari pada November 2024. Penelitian ini telah mendapat persetujuan 

dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret dengan nomor surat 

204/UN27.06.11/KEP/EC/2024. 
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Jenis dan cara pengambilan subjek 

Subjek penelitian adalah pasien hipertensi ringan hingga sedang, yang memenuhi kriteria inklusi 

sebagai berikut: pasien rawat jalan dengan diagnosis primer, tekanan darah ≥140 mmHg dan diastolik ≥90 

mmHg, usia 40-65 tahun, jenis kelamin laki-laki dan perempuan, mengonsumsi obat terstandar amlodipin. 

Kriteria eksklusi: hamil, mempunyai komplikasi penyakti lain, seperti kanker, stroke, gagal jantung, dan gagal 

ginjal yang diketahui dari anamnesis dan rekam medis.  

Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, kemudian dibagi menjadi 2 kelompok 

secara acak dengan menggunakan undian. Kelompok kontrol mendapatkan obat amlodipin dan edukasi gizi 

1x/minggu, kelompok intervensi mendapatkan obat amlodipin, jus buah ciplukan 250 ml dan edukasi gizi 

1x/minggu. Jumlah total responden 47 subjek, 23 pada kelompok kontrol, 24 pada kelompok intervensi.  

Jumlah awal responden adalah 50 subjek, cara pengacakan yang dilakukan yaitu ada 50 subjek memenuhi 

syarat. Peneliti menulis 25 kertas bertuliskan “perlakuan” dan 25 kertas bertuliskan “kontrol”. Semua kertas 

digulung, dicampur dalam toples, lalu tiap subjek mengambil satu kertas. Hasil undian menentukan pasien 

masuk ke kelompok kontrol atau perlakuan. Jus buah ciplukan diberikan 1x/hari selama 30 hari, pemberian  

jus buah ciplukan dilakukan dirumah masing-masing subjek. Peneliti dibantu enumerator memantau kepatuhan 

konsumsi jus buah ciplukan setiap hari menggunakan form kepatuhan konsumsi jus buah. Cut off untuk drop 

out pada penelitian ini ada 10%. 

 

Bahan dan alat 

Buah ciplukan yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari satu sumber yang sama, yaitu 

perkebunan lokal “Bandung Farmer” Bandung, Jawa Barat, guna menjaga konsistensi kualitas dan kandungan 

bahan aktif selama masa intervensi. Bahan yang digunakan untuk membuat jus buah ciplukan:50 g buah 

ciplukan, 1 g gula 0 kalori dan air. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu blender, timbangan makanan 

dan botol ukuran 250 ml. Langkah-langkah pembuatan jus adalah sebagai berikut: buah ciplukan matang 

dipilih, kemudian kelopak (bagian pelindung buah yang menyerupai lentera) dilepaskan secara manual, buah 

ciplukan ditimbang sebanyak 50 g kemudian dicuci bersih di bawah air mengalir untuk menghilangkan kotoran 

dan residu, buah yang telah dicuci dan gula 0 kalori kemudian dimasukkan ke dalam blender listrik, 

ditambahkan 150 mL air matang, dan diblender selama ±1 menit hingga halus. Hasil blender langsung 

dituangkan ke dalam botol plastik bersih berkapasitas 250 mL tanpa melalui proses penyaringan. Jus diberikan 

kepada subjek penelitian dalam kondisi segar. 

 

Jenis dan cara pengumpulan data 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kolesterol total dan trigliserida. Kadar kolesterol total dan 

trigliserida diukur sebelum dan sesudah intervensi, sebelum dilakukan pengambilan darah subjek diminta 

untuk puasa selama 8 jam. Pengukuran dilakukan menggunakan metode CHOD-PAP untuk kolesterol total 

dan GPO-PAP untuk trigliserida. Pengambilan sampel darah bekerjasama dengan Laboratorium Klinik Redy 

Kota Surakarta. Variabel bebas pada penelitian ini pemberian jus buah ciplukan yang diukur kepatuhannya 

menggunakan form kepatuhan yang diisi enumerator dan edukasi gizi diberikan secara pribadi oleh ahli gizi 

terlatih kepada masing-masing subjek sebanyak 1x/minggu selama masa intervensi. Edukasi dilakukan melalui 

konseling interaktif berdurasi sekitar 20–30 menit, yang mencakup materi mengenai pola makan sehat untuk 

hipertensi, pengurangan asupan garam dan lemak jenuh, serta keterampilan membaca label gizi untuk 

membantu subjek membuat pilihan makanan yang lebih sehat. 

 

Pengolahan dan analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan software SPSS versi 28. Tahapan analisis meliputi: uji 

normalitas data dengan shapiro-wilk, analisis perubahan kadar kolesterol total: Paired t-test untuk uji beda pre 

dan post dalam kelompok, Independent t-test untuk uji beda antar kelompok, analisis perubahan kadar 

trigliserida: Wilcoxon signed-rank test untuk pre-post dalam kelompok Mann-Whitney U test untuk antar 

kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik subjek dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan data dalam Tabel 1 

diketahui bahwa rerata tekanan darah sistolik subjek sebelum perlakuan lebih besar pada kelompok jus buah 

ciplukan, sedangkan tekanan darah diastolik lebih besar pada kelompok kontrol. Kadar kolesterol total sebelum 

perlakuan lebih besar pada kelompok jus buah ciplukan. Kadar trigliserida lebih besar pada kelompok jus buah 
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ciplukan. Nilai p>0,05 pada Tabel 1 menunjukan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

kedua kelompok. 

  

Tabel 1. Karakteristik subjek 

Karakteristik Subjek 
Kontrol 

Rerata±SD 

Jus buah ciplukan 

Rerata±SD 
Nilai p 

Usia (tahun) 58±4,4 56,6±5,4 0,362a 

IMT (kg/m2) 25,2±3,8 25,9±4,9 0,310a 

Tekanan darah sistolik (mmHg) (pretest) 149,7±10,7 151,3±13,8 0,822b 

Tekanan darah diastolik (mmHg) (pretest) 92,2±5,4 91,9±5,5 0,852b 

Kadar kolesterol total (mg/dl) (pretest) 256,3±42,1 265,7±47,6 0,476a 

Kadar trigliserida (mg/dl) (pretest) 196,3±147,1 203,1±102,7 0,099b 
Keterangan: SD: standard deviation; a=Uji Independent Sample t Test; b=Uji Mann Whitney 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi jus buah ciplukan selama 30 hari memberikan dampak 

signifikan terhadap penurunan kadar kolesterol total pada pasien hipertensi. Pada rerata kadar kolesterol total 

subjek pada kelompok kontrol mengalami penurunan sebesar -45 mg/dl, dari 256,3 mg/dl menjadi 211,3 mg/dl. 

Pemberian 250 mL jus buah ciplukan setiap hari selama 30 hari terbukti mampu menurunkan kadar kolesterol 

total sebesar 17,39% (Gambar 1). Pada Tabel 2 uji statistik paired t-test menunjukkan bahwa penurunan pada 

kedua kelompok bersifat signifikan (p=0,000), namun independent t-test antar kelompok menunjukkan tidak 

ada perbedaan bermakna (p=0,476 pre-test; p=0,396 post-test). Namun demikian, uji independent t-test 

delta/selisih (∆) antar kelompok menunjukkan nilai (p=0,482), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara penurunan kadar kolesterol total pada kelompok kontrol dan kelompok jus 

buah ciplukan. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun kelompok jus buah ciplukan menunjukkan 

penurunan kadar kolesterol yang sedikit lebih besar dibandingkan kelompok kontrol, perbedaan tersebut tidak 

cukup signifikan untuk menyatakan adanya efek perlakuan yang superior.   

 
Gambar 1. Grafik perbedaan ∆ kadar kolesterol total 

 

Efek penurunan yang serupa antara kelompok kontrol dan intervensi dapat dijelaskan oleh 

keberhasilan intervensi edukasi gizi dalam meningkatkan kesadaran dan pengaturan pola makan subjek 

(Kumalasari et al. 2023). Namun penurunan pada kelompok intervensi cenderung sedikit lebih besar, meskipun 

tidak signifikan secara statistik, yang menunjukkan adanya potensi tambahan dari komponen bioaktif jus buah 

ciplukan terhadap metabolisme kolesterol. Hasil ini sejalan dengan studi oleh  Huang et al. (2020) berdasarkan 

systematic review dan meta analisis sebanyak 17 uji klinis dengan total 896 peserta dianalisis, menunjukan 

bahwa quercetin yang diberikan setiap hari dalam dosis antara 30-1000 mg selama 2-12 minggu dapat 

menurunkan kolesterol total. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Iwansyah et al. (2022) dan Afriyeni & 

Surya (2019) yang menyatakan ciplukan dalam bentuk jus maupun ekstak dapat menurunkan kolesterol total 

pada hewan. Temuan lain oleh (Reyes-Beltrán et al. 2015) menunjukan ada penurunan kadar kolesterol pada 

pasien hiperkolesterolemia. Namun demikian, beberapa studi lain menunjukkan hasil yang bervariasi 

tergantung dosis dan bentuk pemberian, seperti studi meta analisis oleh Noshadi et al. (2024) yang 

menunjukkan tidak adanya perubahan bermakna pada kolesterol total dengan dosis rendah quercetin.  
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Tabel 2. Perbedaan kolesterol total sebelum dan setelah perlakuan 

Keterangan: pa: hasil statistik paired t-test (perbedaan rerata kolesterol sebelum dan setelah perlakuan); pb: hasil statistik independet t test; 

∆: selisih mean sebelum dan setelah intervensi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan kadar trigliserida pada kedua kelompok, baik 

kelompok kontrol maupun kelompok intervensi (jus buah ciplukan), namun hanya kelompok intervensi yang 

menunjukkan penurunan yang signifikan secara statistik. Kelompok kontrol mengalami penurunan dari 196,3 

mg/dl menjadi 158,7 mg/dl, dengan selisih 37,6 mg/dl (Tabel 3) namun penurunan ini tidak signifikan 

(p=0,068). Pada kelompok yang mengonsumsi jus buah ciplukan, rata-rata kadar trigliserida menurun sebesar 

38,5 mg/dl atau sekitar 18,96%, dari 203,1 mg/dL menjadi 164,6 mg/dL (Gambar 2). Penurunan ini signifikan 

secara statistik (p=0,009) (Tabel 2).  uji beda antar kelompok (pb) baik sebelum maupun sesudah perlakuan 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (pb=0,099 dan pb=0,278) (Tabel 3). Namun, hasil uji Mann 

Whitney delta/selisih (∆) antar kelompok menunjukkan nilai (p= 0,383), yang berarti tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara kelompok kontrol dan kelompok jus buah ciplukan terhadap penurunan 

kadar trigliserida. Dengan demikian, meskipun secara intrakelompok jus buah ciplukan efektif menurunkan 

kadar trigliserida, secara interkelompok belum menunjukkan keunggulan yang bermakna dibanding kelompok 

kontrol. 

Penurunan signifikan pada kelompok jus ciplukan ini menunjukkan bahwa konsumsi jus buah ciplukan 

selama 30 hari berpotensi memberikan efek penurunan trigliserida yang bermakna pada pasien hipertensi. 

Kandungan senyawa bioaktif seperti quercetin, polifenol, dan flavonoid dalam ciplukan diduga berperan dalam 

efek hipolipidemik tersebut. Quercetin mampu menurunkan sintesis trigliserida dan menstimulasi β-oksidasi 

asam lemak melalui aktivasi jalur AMPK (AMP-activated protein kinase), yang dapat menurunkan kadar 

lemak darah (Sibina M. K et al., 2024). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Afriyeni & Surya (2019) 

menunjukkan bahwa ekstrak batang dan buah ciplukan mampu menurunkan trigliserida secara signifikan pada 

model hewan. Penelitian oleh Rafika et al. (2022) menunjukan peningkatan dosis ekstrak ciplukan berkorelasi 

dengan penurunan kadar trigliserida yang lebih besar. 

 

Tabel 3. Perbedaan trigliserida sebelum dan setelah perlakuan 

Keterangan: pa=hasil statistik wilcoxon (perbedaan rerata trigliserida sebelum dan setelah perlakuan); pb=hasil statistik mann whitney; 

∆: selisih mean sebelum dan setelah intervensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      

 

 

Gambar 2. Grafik perbedaan ∆ kadar trigliserida 

Kelompok 
Mean±SD kolesterol total subjek (mg/dl) 

∆ pa 
Sebelum (pre-test) Setelah (post-test) 

Kontrol 256,3±42,1 211,3±35,8 -45 0,000 

Jus buah ciplukan 265,7±47 219,5±29,5 -46,2 0,000 

pb 0,476 0,396 0,482  

Kelompok 
Mean±SD Trigliserida subjek (mg/dl) 

∆ pa 
Sebelum (pre-test) Setelah (post-test) 

Kontrol 196,3±147,1 158,7±93,2 -37,6 0,068 

Jus buah ciplukan 203,1±102,7 164,6±57,9 -38,5 0,009 

pb 0,099 0,278 0,383  
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Ciplukan merupakan buah yang kaya senyawa bioaktif. Pada penelitian oleh Permatasari et al. (2025) 

jus buah ciplukan sebanyak 250 ml mengandung 140,26 mg quercetin. Pemberian quercetin dalam jumlah 

lebih dari 50 mg per hari telah terbukti efektif secara signifikan dalam menurunkan kadar trigliserida (Sahebkar 

2017). Buah ciplukan yang digunakan pada jus buah sebanyak 50 g, artinya dalam 250 ml jus buah 

mengandung 292,5 g kalium. Kandungan kalium ciplukan berkontribusi terhadap penurunan kadar kolesterol 

total melalui mekanisme yang melibatkan pengurangan stres oksidatif. Kalium memiliki aktivitas antioksidan 

yang dapat menekan stres oksidatif dan peradangan, sehingga secara tidak langsung mendukung penurunan 

kadar kolesterol dalam darah (Ioannidou et al. 2023).  

Efek kolesterol total dan trigliserida dapat dikaitkan dengan kandungan quercetin dalam buah 

ciplukan, yang merupakan flavonoid dengan aktivitas antioksidan dan antiinflamasi tinggi. Studi sebelumnya 

telah melaporkan bahwa quercetin dapat menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida melalui mekanisme 

peningkatan ekspresi ABCA1 dan PPARγ, yang berperan dalam meningkatkan efisiensi aliran keluar 

kolesterol dan menurunkan pembentukan sel busa aterogenik (Cui et al. 2017). Selain itu, quercetin juga 

diketahui mampu menghambat akumulasi kolesterol dan penurunan ATP dalam jaringan jantung dan hati, 

sehingga mengurangi risiko aterosklerosis dan kerusakan kardiometabolik (Liang et al. 2021). Jus ciplukan 

berperan lebih nyata dalam menurunkan trigliserida, yang merupakan komponen lipid sensitif terhadap pola 

makan dan stres oksidatif. 

 

KESIMPULAN 

Konsumsi jus buah ciplukan selama 30 hari tidak menunjukkan perbedaan penurunan kadar kolesterol 

total dan kadar trigliserida yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol, dengan nilai ∆p untuk kadar 

kolesterol total (p=0,482) dan untuk ∆p kadar trigliserida (p=0,383). Studi lebih lanjut dengan ukuran sampel 

lebih besar, durasi lebih panjang, dan evaluasi dosis serta bioavailabilitas diperlukan untuk mengevaluasi 

potensi hipolipidemik buah ciplukan. 
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